BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Kerja Praktek
Desain grafis adalah suatu bentuk komunikasi visual yang meng-gunakan teks dan atau gambar untuk menyampaikan informasi atau pesan. Seni desain grafis mencakup kemampuan kognitif dan kete-rampilan termasuk tipografi, pengolahan gambar, dan page layout. Desainer grafis menata tampilan huruf dan ruang komposisi untuk menciptakan sebuah rancangan yang efektif dan komunikatif. Desain grafis melingkupi segala bidang yang membutuhkan penerjemahan bahasa verbal menjadi perancangan secara visual terhadap teks dan gambar pada berbagai media publikasi guna menyampaikan pesan-pesan kepada komunikan seefektif mungkin. (http://www.wikifisasi artikel.com  diakses 20 mei 2008).
Kerja praktek merupakan salah satu mata kuliah wajib, yang harus di-tempuh ketika akan menyelesaikan perkuliahan. Dalam kerja praktek mahasiswa dapat mengetahui secara langsung dunia kerja yang ber-tujuan untuk memberikan gambaran tentang dunia kerja yang sesung-guhnya, dengan itu mahasiswa dapat mempersiapkan diri sejak dini sebelum memasuki dunia kerja.

Dalam kerja praktek mahasiswa banyak menemui hal baru yang tidak didapatkan dalam perkuliahan, ini dapat berguna untuk menambah ilmu yang tidak didapatkan di perkuliahan, serta memberkan motivasi dalam berdisiplin dan bertanggung jawab pada pekerjaan yang diberi-kan. 

Kerja praktek dilakukan kurang lebih dua bulan, ini merupakan waktu yang sangat singkat bila dilihat dari waktu kerja, tetapi bila waktu dua bulan ini dimanfaatkan sebaik-baiknya, maka tidak sedikit pelajaran yang bisa diambil ketika kerja praktek.

1.2 Tujuan Melaksanakan Kerja Praktek
Adapun tujuan dari kerja praktek ini adalah:

1. Menerapkan teori-teori yang praktikan dapatkan dari seluruh mata kuliah yang ada.

2. Memperoleh pengalaman kerja sebagai gambaran dalam dunia nyata.

3. Memenuhi syarat yang diberikan oleh fakultas desain, karena ker-ja praktek merupakan mata kuliah wajib yang harus ditempuh un-tuk menyelesaikan kuliah Strata-I.

1.3 Waktu dan Tempat Melaksanakan Kerja Praktek
Kerja praktek dilaksanakan kurang lebih satu bulan yaitu bulan Juni. Yang dilaksanakan dengan menyesuaikan jadwal kerja praktek terha-dap mata kuliah yang di tempuh.
Kerja praktek dilaksanakan di PT. Pos Indonesia yang beralamat di ja-lan Cilaki No. 73 Bandung 40115

1.4 Prosedur untuk melaksanakan Kerja Praktek

Hal yang pertama dilakukan adalah mencari perusahaan yang nanti-nya akan dijadikan tempat pelaksanaan Kerja Praktek. Setelah prakti-kan mendapat perusahaan yang dimaksud, maka praktikan meminta surat pengajuan Kerja Praktek untuk perusahaan yang bersangkutan dari sekertariat jurusan Desain Komunikasi Visual. Untuk masalah ini praktikan menunjuk PT. Pos Indonesia yang beralamat di jalan Cilaki No. 73 Bandung 40115

Setelah mendapat  surat tanda diterima dari perusahaan yang ber-sangkutan, maka surat tersebut diberikan ke sekertariat jurusan De-sain Komunikasi Visual, sebagai bukti dan persyaratan mendapat lem-bar absensi serta lembar  nilai untuk Kerja Praktek. Setelah mendapat lembar absensi dan lembar nilai, praktikan memberikannya kepada pembimbing yang nantinya akan membimbing praktikan  pada saat Kerja Praktek berlangsung.
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· Bagan 1.1 Prosedur untuk Melaksanakan Kerja Praktek
1.5 Sistematika Penulisan Laporan Kerja Praktek

Dalam penulisan laporan kerja praktek, diperlukan sistematika penuli-san laporan kerja praktek yang baik. Ini ditujukan agar penulisan lapo-ran mudah dimengerti dan terstruktur dengan baik. Sistematika penuli-san yang digunakan adalah sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi laporan tentang kerja praktek yang meliputi la-tar belakang masalah, tujuan kerja praktek, waktu dan tempat pe-laksanaan kerja praktek, prosedur pelaksanaan kerja praktek dan sistematika penulisan laporan kerja praktek.

BAB II TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini menjelaskan tentang bidang yang disebut dengan surat kabar. Dalam hal ini  praktikan menjelaskan  lebih spesifik lagi.

BAB III TINJAUAN PERUSAHAAN TEMPAT KERJA PRAKTEK

Bab ini berisikan tentang penjelasan perusahaan dimana kerja praktek dilaksanakan, yang meliputi profil perusahaan, sejarah perusahaan, struktur organisasi perusahaan, jenis pekerjaan yang diterima per-usahaan, dan daftar klient yang dimiliki oleh perusa-haan.

BAB IV LAPORAN KERJA PRAKTEK

Bab ini berisikan tentang tugas dan peranan praktikan dalam per-usahaan saat melaksanakan kerja praktek. Bab ini juga meliputi penjelasan tentang posisi praktikan, peranan praktikan dan peker-jaan yang diterima oleh praktikan ketika melaksanakan kerja prak-tek.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari pertama melaksanakan ker-ja praktek sampai selesai, disini juga menjelaskan apasaja yang praktikan dapatkan selama kerja praktek berlangsung. Sedangkan saran berupa anjuran atau rekomendasi bagi perusahaan sebagai masukan yang sifatnya membangun.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

BAB II
TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN
2.1. Tinjauan Perusahaan Secara Umum

Perusahaan adalah tempat terjadinya kegiatan produksi dan berkum-pulnya semua faktor produksi. Setiap perusahaan ada yang terdaftar di pemerintah dan ada pula yang tidak. Bagi perusahaan yang terdaf-tar di pemerintah, mereka mempunyai badan usaha untuk perusaha-annya. Badan usaha ini adalah status dari perusahaan tersebut yang terdaftar di pemerintah secara resmi.
Ada beberapa bentuk perusahaan, diantaranya adalah:
· Usaha perorangan yaitu kegiatan usaha dan perusahaan yang dimiliki oleh seseorang.
· Firma, yaitu suatu persekutuan antara dua orang/ lebih untuk menjalankan usaha dengan nama bersama, dimana tanggung jawab masing-masing anggota firma terbatas. Laba atau rugi dibagi atau ditanggung bersama pula.
· Perseroan Komanditer, dimana semua anggota persekutuan bertanggung jawab penuh, kecuali anggota-anggota komanditer hanya bertanggung jawab sejumlah persyaratannya dalam ko-manditer tersebut.
· Perseroan Terbatas, yaitu persekutuan yang didirikan oleh para pemegang saham mempunyai tanggung jawab terbatas atas utang-utang perusahaan sebesar modal yang mereka setorkan. Bentuk lainnya, Persero, Perusahaan Daerah, Perum, Yayasan dan sebagainya. Perhatian dan tanggung jawabnya tergantung pemilik dan atau pengurus setiap jenis bentuk usaha dan mela-kukan suatu perjanjian dengan pihak lainnya, misalnya perjan-jian antara debitur (perusahaan) dan kreditur (Bank, dilihat dari aspek yuridisnya).
2.2. Tinjauan Benda-benda Pos

Pos adalah pelayanan lalu lintas suratpos, uang, barang dan pelaya-nan jasa lainnya yang ditetapkan oleh Menteri, yang diselenggarakan oleh badan yang ditugasi menyelenggarakan pos dan giro (Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia nomor 6 tahun 1984 tentang Pos).

Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia nomor 168/KMK.03/2002 tentang Penyerahan Jasa Pengiriman Sur-at Dengan Perangko Yang Tidak Dikenakan Pajak Pertambahan Nil-ai. Dalam Keputusan Menteri Keuangan ini yang dimaksud dengan:

1. Surat adalah berita atau pemberitahuan secara tertulis atau te-rekam yang dikirim dalam sampul tertutup, termasuk: surat pos dinas, kartus pos, yaitu surat yang ditulis diatas kartu dengan bentuk dan ukuran ukuran tertentu; warkatpos, barang cetakan, surat kabar, sekogram.

2. Perangko adalah benda pos yang merupakan suatu tanda pelu-nasan tarif pelayanan pos yang mengandung ciri-ciri menarik yang dapat menyajikan antara lain citra sosial budaya suatu bangsa, sehingga perangko dalam perkembangannya diguna-kan untuk maksud lain daripada pemerangkoan tarif jasa pos.

2.3. Tinjauan Museum Pos Indonesia

Museum berdasarkan definisi yang diberikan International Council of Museums (http://www.wikipediaindonesia.com/ Wikipedia Indonesia, ensiklopedia bebas berbahasa Indonesia, diakses 10 Mei 2008), adalah institusi permanen, nirlaba, melayani kebutuhan publik, deng-an sifat terbuka, dengan cara melakukan usaha pengoleksian, meng-konservasi, meriset, mengkomunikasikan, dan memamerkan benda nyata kepada masyarakat untuk kebutuhan studi, pendidikan, dan kesenangan. Karena itu ia bisa menjadi bahan studi oleh kalangan akademis, dokumentasi ke-khasan masyarakat tertentu, ataupun do-kumentasi dan pemikir-an imajinatif di masa depan.

Secara etimologis, museum berasal dari kata Yunani, mouseion, ya-ng sebenarnya merujuk kepada nama kuil pemujaan terhadap Mus-es, dewa yang berhubungan dengan kegiatan seni. Museum ber-kembang seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan manusia se-makin membutuhkan bukti-bukti otentik mengenai catatan sejarah kebudayaan.

Di Indonesia, museum yang pertama kali dibangun adalah Museum Radya Pustaka. Selain itu dikenal pula Museum Gajah yang dikenal sebagai yang terlengkap koleksinya di Indonesia, Museum Wayang, Persada Soekarno, Museum Tekstil, Museum Pos Indonesia serta Galeri Nasional Indonesia yang khusus menyajikan koleksi seni rupa modern Indonesia.
2.4. Tinjauan Media Promosi

Perancangan media komunikasi visual bertujuan untuk menyam-paikan pesan kepada publik atau masyarakat akan keberadaan su-atu produk, jasa maupun objek tertentu, dalam hal ini adalah menyampaikan pesan tentang adanya Museum PT. Pos Indonesia.

Kampanye promosi sangat penting dan sekaligus merupakan ujung tombak bagi pertumbuhan produk, jasa maupun objek tertentu selan-jutnya. Karena dengan kampanye promosi, produk, jasa maupun ob-jek tertentu tersebut akan dikenal oleh publik, di mana publik belum atau tidak mengetahui keberadaannya.
2.4.1. Definisi Layout
Layout adalah Rencana atau desain keseluruhan dari sistem dokumen. Misalnya pada program grafika, pengolahan kata, program tata halaman, tata letak halaman mengacu pada be-sarnya jarak tepi (margin) dan penempatan teks, judul dan grafika pada halaman. (http://google.com/kamuskomputer di akses 15 mei 2008).
2.4.2. Definisi Booklet

Buku yang kecil atau kelompok halaman yang mempunyai cover buku (http://www.wikipediaindonesia.com/ Wikipedia In-donesia, ensiklopedia bebas berbahasa Indonesia, diakses 10 Mei 2008). 

2.4.3. Definisi Promosi
Promosi adalah suatu usaha dari pemasar dalam mengin-formasikan dan mempengaruhi orang atau pihak lain se-hingga tertarik untuk melakukan transaksi produk barang atau jasa yang dipasarkan. (http://google.com/perpustakaanon-lineindonesia di akses 28 juli 2008).
Tujuan promosi adalah:
a. Menyebarkan informasi produk kepada target pasar po-tensial
b. Untuk mendapatkan kenaikan penjualan dan profit
c. Untuk mendapatkan pelanggan baru dan menjaga kese-tiaan pelanggan
d. Untuk menjaga kestabilan penjualan ketika terjadi lesu pasar
e. Membedakan serta mengunggulkan produk dibanding produk pesaing
f. Membentuk citra produk di mata konsumen sesuai deng-an yang diinginkan
Salah satu bentuk dari media promosi adalah booklet. Booklet adalah salah satu bentuk media komunikasi yang digunakan untuk menyampaikan pesan dan biasanya bersifat promotif dan pemberitahuan.  Biasanya memuat data yang secara ga-ris besar disertai dengan gambar yang mendukung.
BAB III
TINJAUAN PERUSAHAAN TEMPAT KERJA PRAKTEK

3.1. Gambaran Umum PT. Pos Indonesia

PT. Pos Indonesia adalah suatu badan usaha milik negara yang didirikan pada tanggal 26 Agustus 1746 di Batavia. Adapun misi global PT. Pos Indonesia adalah menjadi perusahaan jejaring terintegrasi yang memberikan solusi terbaik bagi seluruh stake-holder.
3.1.1 Sejarah Singkat PT. Pos Indonesia

Berawal dari gagasan, berkembang seiring kebutuhan, gaga-san untuk memperlancar alur surat-menyurat selama era kolo-nial Belanda telah diwujudkan oleh Gubernur Jenderal G.W. Baron van Imhoff dengan mendirikan Kantor Pos Yang perta-ma di Batavia pada tanggal 26 Agustus 1746. Peranan Kantor Pos semakin penting dan berkembang setelah penemuan tek-nologi Telegrap dan Telepon, sehingga dibentuk Jawatan Pos, Telegrap, dan Telepon (Jawatan PTT) pada tahun 1907.

Jawatan PTT merupakan bagian dari Departemen Perusaha-an-perusahaan Pemerintah (Departement van Gouvernemen-tsbedrijven) dan dikelola berdasarkan Undang-undang Per-usahaan Negara Hindia Belanda (Indische Bedrijvenwet=IBW)
Seiring dengan tibanya Jepang yang mengambil alih kekuasa-an Belanda di Indonesia, Jawatan PTT dibagi menurut struktur organisasi Pemerintah Militer Jepang sehingga ada Jawatan PTT Sumatra, Jawatan PTT Jawa, dan Jawatan PTT Sulawesi
Jawatan PTT Republik Indonesia berdiri secara resmi pada ta-nggal 27 September 1945 setelah dilakukan pengambil alihan Kantor Pusat PTT di Bandung oleh Angkatan Muda PTT (AMPTT) dari Pemerintah Militer Jepang. Dalam peristiwa ter-sebut gugur sekelompok pemuda anggota AMPTT dan tang-gal tersebut menjadi tonggak sejarah berdirinya Jawatan PTT Republik Indonesia dan diperingati setiap tahun sebagai Hari Bakti PTT dan yang kemudian menjadi Hari Bakti Parpostel.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-unda-ng No. 19 Tahun 1960, Jawatan PTT dianggap memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh Undang-undang tersebut untuk menjadi Perusahaan Negara. Dengan demikian Jawa-tan PTT diubah statusnya menjadi Perusahaan Negara Pos dan Telekomunikasi (PN Postel) berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 240 Tahun 1961. Agar diperoleh kebebasan bergerak yang lebih luas dalam mengembangkan usaha, PN Postel dipecah menjadi dua badan usaha, masing-masing PN Pos dan Giro dan PN Telekomunikasi berdasarkan PP No. 29 Tahun 1965 dan PP No. 30 Tahun 1965.

Dengan dikeluarkannya Undang-undang No. 9 Tahun 1969, status Badan Usaha Negara dikelompokkan menjadi tiga sta-tus yaitu :

· Perusahaan Jawatan (Perjan)
· Perusahaan Umum (Perum)
· Perusahaan Perseroan (Persero)

Status PN Pos dan Giro diubah menjadi Perum Pos dan Giro berdasarkan PP No. 9 Tahun 1978. sehubungan dengan ter-jadinya perubahan-perubahan dalam iklim usaha, status seba-gai Perum disempurnakan khususnya yang menyangkut tata cara pembinaan dan pengawasan berdasarkan PP No. 24 Tahun 1984.

Menghadapi pertumbuhan dunia usaha yang semakin marak dan penuh persaingan, diperlukan penyesuaian status badan usaha yang lebih fleksibel dan dinamis agar mampu meng-embangkan pelayanan yang lebih baik. Perubahan status Pe-rum Pos dan Giro menjadi PT Pos Indonesia (Persero) dilak-sanakan berdasarkan PP No. 5 Tahun 1995 tanggal 27 Feb-ruari 1995, dan perubahan tersebut secara efektif mulai ber-laku pada tanggal 20 Juni 1995.
3.1.2 Visi dan Misi PT Pos Indonesia

a. Visi

Pos Indonesia senantiasa berupaya untuk menjadi penye-dia sarana komunikasi kelas dunia, yang peduli terhadap lingkungan, dikelola oleh Sumber Daya Manusia yang pro-fesional sehingga mampu memberikan layanan terbaik bagi masyarakat serta tumbuh dan berkembang sesuai konsep bisnis yang sehat.
b. Misi 

1. Menyediakan sarana komunikasi yang andal dan terper-caya bagi masyarakat dan pemerintah guna menunjang pembangunan nasional serta memperkuat kesatuan dan keutuhan bangsa dan negara.
2. Mengembangkan usaha yang bertumpu pada peningka-tan mutu pelayanan melalui penerapan ilmu pengetahu-an dan teknologi tepat guna untuk mencapai kepuasan pelanggan serta memberikan nilai tambah yang optimum bagi karyawan, pemegang saham, masyarakat, dan mit-ra kerja.
c. Misi Sosial PT Pos Indonesia

Sebagai agen pembangunan, PT Pos Indonesia mengem-ban misi sosial yang sudah lama dirasakan manfaatnya oleh masyarakat luas, karena ditunjang oleh adanya jaring-an pelayanan pos yang mencapai daerah-daerah terpencil di seluruh tanah air. Dengan demikian pos menjadi pelopor dalam membuka keterisolasian daerah baik di bidang ko-munikasi maupun distribusi barang dan jasa.

Sebagian kecil pelayanan tersebut adalah :

· Perluasan jangkauan pelayanan pos hingga mencapai daerah pedesaan dan daerah-daerah terpencil dengan menyediakan berbagai layanan pos guna memenuhi ke-butuhan masyarakat.

· Penyaluran dana bagi Sarjana Pendamping Purna Wak-tu (SP2W) dalam rangka Program Inpres Daerah Ter-tinggal (IDT).

· Penyaluran Jaminan Hidup (Jadup) untuk para transmit-gran di berbagai lokasi transmigrasi.

· Penyelenggaraan Tabungan Keluarga sejahtera (Takes-ra) dan Kredit Usaha Keluarga Sejahtera (Kukesra) dalam rangka program pemerintah untuk mengentaskan kemiskinan.
3.1.3   Komitmen PT Pos Indonesia

Memberikan pelayanan yang terbaik bagi pengguna jasa pos merupakan komitmen PT Pos Indonesia. Untuk mewujudkan hal tersebut, PT Pos Indonesia telah menetapkan prioritas operasional yang bertujuan untuk meningkatkan produktivit-as sumber daya melalui beberapa program kerja.

· Modernisasi proses produksi dan administrasi. Integrasi jaringan telekomunikasi dalam peningkatan mutu dan ra-gam layanan

· Intensifikasi penggarapan layanan keuangan sebagai sa-lah satu usaha andalan (prime business)

· Pembinaan Sumber Daya Manusia yang profesional dan trampil untuk mendukung tercapainya mutu layanan ya-ng tinggi.

3.1.4 Struktur Organisasi Tingkat Pusat PT. Pos Indonesia (Persero)

Struktur Organisasi Tingkat Pusat PT. Pos Indonesia (Perse-ro) dapat digambarkan sebagai berikut :
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· Bagan 3.1. Struktur organisasi PT. Pos Indonesia
3.1.5  Deskripsi Jabatan PT Pos Indonesia
Uraian Pekerjaan di tiap bagian di PT. Pos Indonesia adalah sebagai berikut :

a. Komisaris

Tugas Komisaris adalah sebagai berikut :

1. Melakukan pengawasan terhadap kebijakan penguru-san Perseroan yang dilakukan Direksi serta memberi nasihat kepada Direksi termasuk mengenai rencana pe-ngembangan Perseroan, rencana kerja dan anggaran tahunan Persero, pelaksanaan ketentuan Anggaran Da-sar dan RUPS.

2. Melakukan tugas, wewenang, dan tanggung jawab se-suai dengan ketentuan-ketentuan dalam anggaran da-sar dan RUPS.

3. Melaksanakan kepentingan Perseroan dengan mem-perhatikan kepentingan para Pemegang Saham dan bertanggung jawab kepada RUPS.

4. Meneliti dan menelaah laporan tahunan yang disiap-kan Direksi serta menandatangani laporan tersebut.

b. Direksi
Tugas Direksi adalah sebagai berikut :
1. Memimpin, mengurus, dan mengelola perusahaan se-suai dengan tujuan perusahaan serta senantiasa ber-usaha meningkatkan efisiensi dan efektivitas perusaha-an.

2. Menguasai, memelihara, dan mengurus kekayaan per-usahaan.

3. Mengoptimalkan pemanfaatan aktiva tetap dan aktiva bergerak, fasilitas sisitem informasi, fasilitas pendidi-kan, dan pelatihan serta fasilitas pemeliharaan atau perbaikan.

4. Mewakili perusahaan di dalam dan di luar pengadilan.

5. Menyiapkan rencana Jangka Panjang dan Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan Perusahaan.

6. Menyusun sistem akuntansi berdasarkan prinsip-prinsip pengendalian intern, dengan memperhatikan pemisa-han fungsi pengurusan, pencatatan, penyimpanan, dan pengawasan kekayaan perusahaan. 

7. Menyiapkan susunan organisasi perusahaan lengkap dengan rincian tugasnya.

8. Mengangkat dan memberhentikan pegawai perseroan sesuai dengan peraturan kepegawaian yang berlaku bagi perusahaan. 

9. Menetapkan gaji, pensiun atau jaminan hari tua dan penghasilan lain bagi para pegawai perusahaan serta mengatur semua hal kepegawaian lainnya sesuai deng-an ketentuan yang berlaku bagi perusahaan.

10. Memberikan segala keterangan tentang keadaan dan jalannya perusahaan, baik dalam bentuk laporan tahun-an, maupun laporan berkala menurut cara dan waktu yang ditentukan dalam Anggaran Dasar Perusahaan dan ketentuan lain yang berlaku bagi perusahaan serta setiap kali diminta oleh RUPS.

11. Menjalankan kewajiban-kewajiban lainnya berdasarkan ketentuan dalam Anggaran Dasar Perusahaan dan RUPS.
Dalam menjalankan tugas dan fungsi Direksi tersebut, ditetapkan pembagian tugas sebagai berikut :

1. Direktur Utama
Tugas Direktur Utama adalah sebagai berikut :
a. Untuk dan atas nama Direksi menjalankan dan bertanggung jawab atas segala Ketentuan RUPS.

b. Bertindak atas nama Direksi sebagai wakil perusa-haan baik di dalam dan di luar pengadilan dan me-lakukan segala tindakan atau perbuatan baik yang berkaitan dengan kepengurusan maupun kepemili-kan serta mengikat kerja sama dengan pihak lain.

c. Mengkoordinasi dan mengendalikan pelaksanaan tugas Direksi, Kepala Satuan Pengawas Intern, Se-kertaris Perusahan, Kepala Pusat Penelitian dan Pengembangan, dan Kepala Wilayah Usaha Pos serta mengusulkan dan memimpin rapat direksi.

d. Menerima pertanggung jawaban tugas Kepala Sa-tuan Pengawasan Intern.

e. Mengadakan hubungan dengan pihak luar terutama mengenai hal-hal yang menyangkut kebijaksanaan pengembangan perusahaan dan kebijaksanaan lainnya yang bersifat umum.
2. Direktorat Operasi

Direktorat operasi dipimpin oleh Direktorat Operasi ya-ng bertugas membina dan mengendalikan kegiatan pe-layanan jasa komunikasi, logistik serta jasa keuangan atau keagenan dan filateli, baik untuk hubungan di da-lam maupun di luar negeri.

Direktorat Operasi ini terdiri dari 8 sub bagian :

a. Sub direktorat Bina Operasi

1. Bagian Jaringan Lalu Lintas
2. Bagian Jaringan Layanan

b. Sub Direktorat Bina Mutu Layanan

1. Bagian Standar Layanan
2. Bagian Kendali Mutu
3. Bagian Pengembangan Mutu

c. Unit Bisnis Komunikasi

Unit Bisnis Komunikasi ini dipimpin oleh seorang General Manajer, yang mempunyai tugas mengelo-la dan mengembangkan bisnis komunikasi serta meningkatkan daya saing layanan komunikasi. Manajer ini bertanggung jawab terhadap perkem-bangan dan pencapaian kinerja manajemen unit bisnis komunikasi. Unit bisnis komunikasi ini dibagi menjadi dua : 

1. Bagian Target dan Kinerja Bisnis Komunikasi (Tarkinkom)

Bagian Target dan Kinerja Bisnis Komunikasi ini dipimpin oleh seorang manajer yang mempunyai tugas pokok menyusun target dan analisis kiner-ja produk komunikasi dan laporan realisasinya. Manajer ini bertanggung jawab terhadap akurasi penetapan target dan alokasinya ke wilayah ser-ta meningkatkan kinerja manajemen unit bisnis komunikasi.

Bagian tarkinkom ini dibagi lagi menjadi dua ba-gian : 

a. Sub Bagian Penetapan Target dan Kinerja Bisnis Komunikasi

Pada bagian ini tugas pokoknya adalah me-netapkan target dan analisis kinerja unit bis-nis.

b. Sub Bagian Administrasi dan Pelaporan Bisnis Komunikasi

Pada bagian ini tugas pokoknya adalah mene-tapkan target dan analisi kinerja unit bisnis.
2. Bagian Pemasaran Bisnis Komunikasi (Pem-sarkom)

Bagian Pemasaran Bisnis Komunikasi dipimpin oleh seorang manajer yang mempunyai tugas pokok yaitu menyelenggarakan aktivitas pemas-aran, penjualan produk, penelitian pasar, inte-lejen pasar, analisi pesaing, analisis mitra strate-gis, pengembangan produk komunikasi, dan pe-ngelolaan gemar berkirim surat. Manajer ini ber-tanggung jawab terha-dap aktivitas kegiatan pe-masaran layanan bisnis komunikasi, dan berta-nggung jawab terhadap kesediaan layanan sesu-ai dengan kebutuhan, keinginan, dan harapan konsumen.
Bagian Pemsarkom ini membawahi suatu sub bagian, yaitu : Sub Bagian Pemasaran dan Pem-binaan Pelanggan Bisnis Komunikasi. Sub bagi-an ini mempunyai tugas pokok, yaitu melakukan aktivitas pemasaran dan penjualan produk layan-an bisnis komunikasi, akuisisi pelanggan baru, kepuasan pelanggan, dan merancang sistem pe-ngembangan budaya berkirim surat.

d. Unit Bisnis Logistik

1. Bagian Target Kinerja Bisnis Logistik

2. Bagian Pemasaran Bisnis Logistik

e. Unit Bisnis Keuangan dan Keagenan

1. Bagian Target dan Kinerja Bisnis Keuangan

2. Bagian Pemasaran Bisnis Logistik

3. Bagian Pengelolaan Utang Piutang Usaha Ke-uangan dan Keagenan

f. Unit Bisnis Filateli
3. Direktorat Perencanaan, Teknik dan Sarana

Direktorat Perencanaan, Teknik dan Sarana dipimpin oleh Direktur Perencanaan, Teknik dan Sarana yang mempunyai tugas menyusun rencana strategis, renca-na bisnis, dan rencana jangka pendek yang relevan se-bagai tahapan pencapaian tujuan perusahaan dan me-lakukan aktivitas rekayasa proses bisnis serta menge-lola prasarana dan property. Direktorat Perencanaan, Teknik dan Sarana terdiri dari : 

a.
Sub Direktorat Perencanaan 

1. Bagian perencanaan strategis 

2. Bagian perencanaan usaha

3. Bagian perencanaan data

b.
Sub Direktorat Teknik dan Sasaran 

1. Bagian teknik dan sistem informasi

2. Bagian perangko dan materai

3. Bagian peralatan

4. bagian bangunan dan kendaraan

c.
Bagian Sekretaris Direktorat Perencanaan, Teknik dan Sarana
4. Direktorat Keuangan

Direktorat Keuangan dipimpin oleh Direktur Keuangan yang bertugas membina dan mengelola keuangan per-usahaan dan penyertaan modal perusahaan serta me-netapkan kebijakan harga pokok produksi. 
Direktorat Keuangan terdiri dari :

a.
Bagian Sekretaris Direktorat Keuangan

Bagian Sekretaris Direktorat Keuangan ini mem-punyai tugas pokok mengkoordinasi penyusunan laporan Direktorat Keuangan, menyiapkan naskah instruksi, membuat surat edaran Direktur Keuang-an, dan menyelenggarakan kesekretariat Direktorat Keuangan.
b. Sub Direktorat Pengendalian Keuangan

Sub Direktorat Pengendalian Keuangan mempuny-ai tugas menetapkan dan mengembangkan kebijak-an, sistem dan prosedur akuntansi serta struktur permodalan perusahaan serta kebijakan investasi, sehingga tercapainya performansi keuangan yang kuat dan sehat sesuai dengan peraturan per-undang-undangan yang berlaku serta mengawasi penyusunan anggaran pendapatan dan biaya per-usahaan.

1. Bagian Akuntansi

Bagian Akuntansi mempunyai tugas untuk me-ngelola, mengembangkan, dan melaksanakan kebijakan sistem dan prosedur akuntansi serta mengawasi pertanggung jawaban keuangan per-usahaan, sehingga menjamin tercapainya kinerja keuangan perusahaan yang sehat.
2. Bagian Anggaran dan Investasi

Bagian anggaran dan investasi mempunyai tu-gas mengelola dan menyusun alokasi anggaran dalam rangka menyusun rencana kerja dan ang-garan perusahaan. Selain itu bagian anggaran dan investasi juga mempunyai tugas mengkon-solidasi dan menjamin ketersediaan sumber pendanaan dan pengalokasiannya ke seluruh unit organisasi serta mengawasi pelaksanaan-nya.
3. Bagian Akuntansi Biaya

Bagian akuntansi biaya mempunyai tugas meng-embangkan dan menyusun formulasi struktur biaya dan harga pokok serta mekanisme per-hitungan harga transfer sebagai dasar peneta-pan kebijakan harga dan penilaian kinerja setiap unit organisasi.

c. Sub Direktorat Pembendaharaan

Sub direktorat pembendaharaan mempunyai tugas mengelola keuangan, menetapkan strategi, dan ke-bijakan pengelolaan kas serta mengendalikan pe-nyertaan modal perusahaan, sehingga mampu memberikan kontribusi seoptimal mungkin. Sub di-rektorat perbendaharaan terbagi menjadi :

1. Bagian Pengelolaan Kas

Tugas pokoknya adalah mengelola, mengendali-kan, dan menganalisis likuiditas perusahaan ser-ta portofolio investasi keuangan, sehingga mam-pu memberikan nilai tambah yang optimal bagi perusahaan.
2. Bagian Pengendalian dan Penyertaan Modal Pe-rusahaan

Tugas pokoknya adalah menganalisis dan meng-evaluasi serta melaporkan kinerja finansial dan operasi anak perusahaan (Joint Venture), sehi-ngga mampu memberikan informasi yang kom-prehensif tentang perkembangan suatu anak perusahaan.
5. Direktorat Sumber Daya Manusia

Direktorat Sumber Daya Manusia dipimpin oleh Direktur Sumber Daya Manusia yang bertugas untuk membina, mengelola, dan memelihara kesejahteraan sumber da-ya manusia serta mengembangkan organisasi dan sis-tem manajemen.

Direktorat Sumber Daya Manusia terdiri dari :

1. Sub Direktorat Pelatihan

a. Bagian Penyelenggaraan Pelatihan
b. Bagian Bina Program
c. Bagian Umum Pelatihan
2. Sub Direktorat Pengembangan Sumber Daya Ma-nusia

a. Bagian Perencanaan Sumber Daya Manusia

b. Bagian Pembinaan Sumber Daya Manusia

c. Bagian Informasi dan SIM sumber Daya Manusia

d. Bagian Organisasi

3. Bagian Pemeliharaan Sumber Daya Manusia

4. Bagian Sekretariat Sumber Daya Manusia

6. Satuan Pengawas Intern (SPI)

Satuan Pengawas Intern (SPI) berada di bawah pimpi-nan Kepala Satuan Pengawasan Intern (SPI).
a. Bidang Pengawasan Keuangan

Tugas pokoknya adalah memeriksa dan mengeva-luasi sistem pelaporan dan pelaksanaan pembuku-an keuangan yang dilakukan setiap usaha/unit/ba-gian sesuai dengan rencana dan kebijakan ditetap-kan perusahaan.
b. Bagian Pengawasan Operasional

Tugas pokoknya adalah memeriksa dan mengeva-luasi pelaksanaan sistem operasi bisnis perusaha-an sesuai dengan Standar Operasional Produk (SOP) dan kualitas layanan yang telah ditetapkan dan atau dijanjikan.

c. Satuan Pengawasan Intern (SPI) Wilayah

Tugas pokoknya adalah melaksanakan pemeriksa-an bidang keuangan dan bidang operasional Unit Pelaksanaan Teknik (UPT) di wilayah yang bertali-an serta memberikan saran-saran perbaikan. Satu-an Pengawas Intern (SPI) wilayah ini terdiri dari :

1. Bagian Pengawasan Keuangan

2. Bagian Pengawasan Operasional

7. Sekretariat Perusahaan

Sekretariat Perusahaan dipimpin oleh sekretaris per-usahaan yang bertanggung jawab kepada direksi. Se-kertaris perusahaan ini mempunyai tugas yang bertang-gung jawab kepada direksi. Sekertaris perusahaan ini mempunyai tugas pokok mengkoordinasi seluruh ke-giatan anggota direksi dengan seluruh unit perusahaan yang terkait dan membina serta mengelola kegiatan kesekretariatan. Direktur Utama, kegiatan bidang huk-um, hubungan masyarakat, hubungan internasional, serta dokumentasi, serta rumah tangga kantor pos, dan mengkoordinasi pelaksanaan kegiatan pengawasan melekat.

Sekertaris perusahaan ini terdiri dari :

a. Bagian Sekretariat Direktur Utama

b. Bagian Hukum

c. Bagian Komunikasi Korporat

d. Bagian Hubungan Internasional

e. Bagian Dokumen dan Museum

8. Pusat penelitian dan Pengembangan

Pusat penelitian dan pangembangan dipimpin oleh ke-pala pusat penelitian dan pengembangan yang bertang-gung jawab kepada direksi. Tugas pokoknya adalah melakukan penelitian-penelitian dan pengembangan sistem manajemen. 
3.1.6  Usaha PT Pos Indonesia
PT Pos Indonesia sebagai penyedia sarana komunikasi usaha pos tidak terlepas dari perkembangan teknologi informasi. Se-cara garis besar, usaha pos dapat dikategorikan menjadi usa-ha pokok (core business) dan usaha penunjang (noncore bu-siness).
a. Usaha Pokok

1.
Layanan Fisik : 

· Layanan Suratpos

· Layanan Paket Pos

· Layanan Keuangan

· Layanan Filateli

2. 
Layanan Elektronik dengan Wasantaranet sebagai tula-ng punggungnya, untuk menyajikan fasilitas-fasilitas :

· Internet, layanan dengan efisiensi tinggi yang membe-rikan akses kepada informasi global melalui fasilitas berikut :

· Surat Elektronik (e-Mail)

· File Transfer

· World Wide Web Information Access

-  Electronic Data Interchange (EDI) untuk membentuk jaringan informasi berbasis da-ta, seperti :

· AgroNet

· EkoNet

· SosioNet
-   Hybrid Mail :

· Surat Bisnis Elektronik
· Direct Mail
· Weselpos Elektronik
· Telegram
-   Intranet

Pengembangan jaringan untuk perusahaan (organisa-si) dengan menerapkan teknologi dan arsitektur inter-net. Internet membantu dalam menekan biaya komu-nikasi, mempermudah dan mempercepat kemampuan akses informasi dengan sistem pengamanan (secure-ty) tersendiri.

· Warposnet (Warung Pos Internet)

Sarana untuk mengakses Internet yang disediakan di setiap kantor pos dalam jaringan Wasantaranet. Mela-lui Warposnet masyarakat dapat menikmati semua fa-silitas internet tanpa harus memiliki komputer pribadi.
b.
Usaha Penunjang

- 
Usaha Properti yang antara lain dapat memberikan laya-nan penyewaan  ruang/tempat

-
Usaha Transportasi

-
Bank Pos

-
Freight & Forwarding

-
Belanja Lewat Pos

-
Berbagai pelayanan Jasa Keagenan

3.1.7   Aneka Layanan dan Pelayanan Pos
a.
Layanan Pos

1.
Suratpos

Layanan standar pengiriman berita yang tersedia di se-mua kantor pos dengan tarif seragam, baik untuk perhu-bungan di dalam maupun luar negeri. Klasifikasi pengi-riman jenis suratpos adalah surat, kartupos, warkatpos, barang cetakan, majalah, sekogram (braille), dan bung-kusan.
2.
Surat Kilat

Layanan untuk kiriman pos cepat di dalam negeri (urgent mail) yang menjangkau seluruh Indonesia dengan priori-tas kecepatan dalam penyaluran dan pengantarannya.
3.
Surat Kilat Khusus (SKH)

Layanan yang terdokumentasi sebagai solusi tepat kirim-an pos di dalam negeri sehingga dapat dilakukan jejak lacak guna mengetahui status kiriman. Jaringan SKH ter-sebar di lebih 220 kota di Indonesia dengan waktu tem-puh antara 24 jam sampai dengan 48 jam. 

4.
Express Mail Service (EMS)

Layanan cepat pengiriman berita atau barang sebagai solusi tepat kiriman pos internasional dengan fasilitas je-jak lacak guna mengetahui status kiriman. Jaringan EMS tersebar luas ke dan dari 46 negara terkemuka dengan waktu tempuh antara dua sampai lima hari.

5.
Ratron

Layanan Surat Elektronik (Ratron) yang merupakan hib-rida antara surat secara fisik dengan transmisi data me-lalui jaringan telekomunikasi. Hasil transfer data berupa copy naskah asli akan diantarkan kepada alamat peneri-ma dalam sampul tertutup dengan jaminan waktu tem-puh maksimal 6 jam.
6.
Ratron Simpati

Layanan Surat Elektronik untuk berbagai ucapan smpati. Hasil transfer data berupa pesan pribadi dalam bentuk surat/kartu ucapan akan diantarkan kepada alamat yang dituju.
7.
Surat Bisnis Elektronik (SBE)

Layanan hibrida antara transmisi data elektronik dengan antaran fisik suratpos. Jenis layanan ini sangat tepat un-tuk pengiriman surat atau berbagai jenis tagihan dalam jumlah besar sehingga merupakan solusi korespondensi masal. Proses pekerjaan yang dapat dilakukan oleh SBE adalah mulai pencetakan, pelipatan, pemasukan keda-lam sampul dan pengeleman yang diproses secara kom-puterisasi dengan mesin kecepatan tinggi, sampai deng-an pengantaran. Layanan SBE sementara baru terdapat di Sentral Pengolahan Pos Jakarta.
8.
Wesel Pos

Layanan transfer uang sebagai solusi kiriman uang ke seluruh Indonesia. Tersedia beberapa jenis layanan we-selpos yaitu: Weselpos Biasa, Weselpos Kilat, Weselpos Kilat Khusus, Weselpos Elektronik (westron), Weselpos Berlangganan, Weselpos Tebusan dan Weselpos Luar Negeri ke/dari beberapa Negara.

9.
Giro Pos

Layanan keuangan untuk menampung, menyimpan dan membayar berbagai transaksi, baik untuk pemegang re-kening perorangan maupun perusahaan/ keperluan bis-nis di seluruh Indonesia.
10. Cek Pos Wisata (CPW)

Layanan keuangan sebagai solusi dana perjalanan kare-na dapat diuangkan di semua kantor pos. tersedia bebe-rapa harga nominal CPW mulai dari Rp. 10.000,- sampai dengan Rp. 250.000,-. Beberapa hotel, restoran, travel biro, dan tempat-tempat lainnya telah menerima CPW sebagai alat pembayaran.

11. Paket Pos

Layanan untuk pengiriman barang yang dapat dilakukan di semua kantor pos, baik untuk perhubungan dalam ne-geri maupun luar negeri. Klasifikasi paketpos dapat dibe-dakan dari cara pengangkutannya yaitu : 

· Paketpos darat/laut untuk perhubungan darat/laut

· Paketpos udara untuk perhubungan udara

Khusus untuk jalur lintas Sumatera, Jawa dan Bali, trans-portasi dilakukan oleh armada sendiri yang disebut Ar-mada Paketpos (Arpak).
12. Belanja Lewat Pos (BLP)

Menyadari bahwa persebaran masyarakat yang sangat luas di seluruh Indonesia, PT Pos Indonesia bekerjasa-ma dengan mitra kerja menyediakan layanan BLP (Mail Order) sebagai solusi belanja jarak jauh berbagai pro-duk. Manfaat bagi konsumen adalah mendapatkan pro-duk-produk pilihan dengan harga yang sama di seluruh Indonesia. Deskripsi dan ilustrasi produk digelar dalam catalog/brosur yang diterbitkan secara berkala. BLP juga memberikan manfaat yang positif bagi produsen, melalui BLP dapat langsung mengakses pasar nasional tanpa harus membangun jaringan distribusi sendiri.

13. Pos Plus

Berbagai layanan dengan nilai tambah yang dikemas melalui sarana pelayanan Pos Plus sehingga dapat memberikan solusi untuk semua jenis kiriman pos. Flek-sibilitas dan kehandalan layanan adalah prioritas utama yang diberikan oleh Pos Plus sehingga layanan pos lebih ‘customised’ sesuai dengan kebutuhan pelanggan, anta-ra lain :

· Kiriman Hari Ini Sampai (KHIS)

· Kiriman Esok Sampai (KES)
· Penanganan khusus atas kiriman, termasuk tata cara pengeposan kiriman, pembayaran,dan pembuatan la-poran atas penerimaan kiriman oleh alamat yang ditu-ju, dll.

14. Filateli 

Dalam upaya meningkatkan kualitas dan memperkaya kazanah hobi mengumpulkan prangko atau filateli, telah dikembangkan pula produk-produk filateli yang lebih atraktif dengan tema penerbitan yang bervariasi. Menya-dari bahwa filateli adalah benda koleksi yang banyak di-minati para penggemarnya, maka usaha bisnis filateli te-lah ditangani oleh suatu divisi agar lebih fleksibel dan ak-rab dalam melang-kah bersama filatelis dan masyarakat.

15. Wasantara-net (W-net)

Layanan pertukaran informasi melalui internet sebagai solusi komunikasi baik untuk lingkup dalam maupun luar negeri. Sebagai Jaringan Komunikasi Nasional, W-net saat ini telah hadir di 27 propinsi – 31 kota besar.

Titik layanan W-net yang tersebar luas memberikan dampak efisiensi dalam mengakses informasi global. Masyarakat dapat mengakses W-net melalui PC mereka atau apabila tidak memiliki PC mereka dapat meng-aksesnya melalui fasilitas Warung Pos Internet (Warpos-Cybercafe) yang tersedia di kantor-kantor pos dan temp-at-tempat lainnya.
b. Pelayanan

1. Pos Serba Ada (POSERBA)

Pengembangan fasilitas pelayanan fisik loket kantor pos dengan mengacu pada konsep one stop shopping. Po-serba hadir untuk melayani tuntas segala kebutuhan ten-tang pos yang dikemas dalam tatanan baru untuk mem-berikan kemudahan dan kenyamanan bagi setiap peng-unjung yang datang. Poserba menyediakan semua ke-butuhan yang berhubungan dengan pos dan berbagai alat tulis menulis terma-suk kartu ucapan dan benda fila-teli dalam kemasan khusus. Poserba berada baik di kan-tor pos maupun di tempat lain yang strategis.

2.
Pos Pemasaran Keliling (POSARLING)

Perkayaan kapasitas pelayanan pengantar pos yang se-lain mengantarkan kiriman pos, juga ditambah sebagai pelayanan kebutuhan pos lainnya seperti penjualan ben-da pos dan materai, penerimaan kiriman pos dan lain-lain sehingga lebih mendekatkan layanan pos kepada masyarakat. Posarling hadir mengunjungi masyarakat setiap hari dengan sepe-da motor dan seragam khas serta dilengkapi dengan bunyi melodi yang menandai ke-hadiran posarling yang siap memberikan berbagai pela-yanan pos
3.
Halo Pos-161

Kebutuhan masyarakat untuk selalu mudah menghubu-ngi kantor pos melalui saluran telepon yang praktis diwu-judkan dalam Halo Pos-161 yang merupakan media informasi dan layanan pos. Nomor telepon tiga digit 1-6-1, mudah untuk diingat dan seragam di setiap kota yang dapat digunakan baik untuk permintaan informasi tenta-ng layanan pos maupun dijadikan media permintaan un-tuk segera mendapatkan layanan pos, seperti penjempu-tan kiriman pos dan lain-lain.

Sarana Halo Pos 161 menjadikan kantor pos selalu siap melayani setiap saat. Fasilitas ini ditujukan agar pelang-gan hemat waktu, biaya, dan upaya untuk selalu dekat dengan jangkauan pelayanan pos.
c. Layanan Keagenan

Pelayanan Jasa Keagenan dilakukan oleh PT Pos Indone-sia untuk kepentingan pihak ketiga, yaitu :

· Penabungan dan pembayaran untuk Bank Tabungan Negara

· Pemotongan pensiun ex bank kreditur

· Pembayaran pensiun TASPEN dan ASABRI

· Penjualan benda materai untuk Direktorat Pajak 

3.1.8  Pembinaan Sumber Daya Manusia

Mutu pelayanan yang terbaik hanya mungkin dicapai bila pelayanan dilakukan oleh tenaga yang benar-benar profesio-nal dan terampil. Oleh karena itu PT Pos Indonesia senantiasa berupaya meningkatkan profesionalisme Sumber Daya Manu-sianya secara simultan pada semua tingkat, melalui berbagai pendidikan dan pelatihan disesuaikan dengan perkembangan bisnis perusahaan, antara lain melalui pelatihan para Petugas Gugus Depan, Pelatihan Penata Pelayanan Pos, Kursus Ka-der Pimpinan, termasuk berbagai pendidikan dan pelatihan lainnya baik yang dilaksanakan di Pusat Pendidikan dan Pela-tihan Pos di Bandung maupun di wilayah-wilayah, yang pelak-sanaannya bekerja sama dengan berbagai perguruan tinggi dan lembaga pendidikan lainnya.

Sebagai badan usaha, PT Pos Indonesia tidak terlepas dari kecenderungan-kecenderungan yang terjadi dalam dunia bis-nis. Semakin tumbuh sebuah perusahaan semakin nyata ken-dala- kendala yang dihadapinya, antara lain :

· Meningkatnya volume pekerjaan
· Berkembangnya ragam layanan
· Semakin terbatasnya sumber daya yang tersedia, dan
· Persaingan yang semakin ketat
Untuk mengatasi semua itu PT Pos Indonesia sejak dini hari telah mengupayakan solusi dengan cara menjalin kerja sama dan kemitraan bisnis dengan pelanggan besar, pemasok ba-han baku, mitra binaan, dan mitra terkait. Sebagai contoh da-pat dikemukakan kerja sama dengan Bank BNI, Citibank, Bank Bali, PT Telkom, PT Indosat, Perusahaan Daerah Air Mi-num, Dewan Kerajinan Nasional, Depdikbud, PT Asuransi Te-naga Kerja, perusahaan-perusahaan angkutan penerbangan dan angkutan darat/laut.

3.1.9  Wilayah Usaha Pos dan Jaringan Pelayanan
a.
Wilayah Usaha Pos

Untuk memudahkan pengelolaan dan pengawasan terha-dap kegiatan operasional, PT Pos Indonesia memiliki 11 Wilayah Usaha Pos yang meliputi seluruh wilayah Indone-sia.
b.
Jaringan Pelayanan Pos

Pos Indonesia memiliki jaringan pelayanan luas yang terse-bar seluruh pelosok tanah air :

· Kantor pos                       

              4.828 buah

· Terminal Pos Keliling Kota                          1.386 buah

· Terminal Pos Keliling Desa                       10.363 buah

· Unit pelayanan pos lainnya

(Depot Benda Pos dan Ma-

terai, Rumah pos, Agenpos

Kota/Desa, Pos Desa,War-

pos Kesra)                                                   9.602 buah

· Pos Sekolah                                                1.269 buah

· Jumlah titik pelayanan                               27.448 buah
3.2 Pekerjaan yang Diterima di Perusahaan

Adapun pekerjaan yang diterima oleh penulis di PT. Pos Indonesia ad-alah membuat alternafif layout booklet tentang Museum Pos Indone-sia.
3.3 Pekerjaan yang Sudah Dikerjakan di Perusahaan

Pekerjaan yang telah penulis sesesaikan selama kerja praktek di PT. Pos Indonesia adalah membuat beberapa alternatif desain booklet tentang Museum Pos Indonesia.
3.4 Daftar Klien

Klien penulis selama masa kerja praktek di PT. Pos Indonesia adalah PT. Pos Indonesia itu sendiri.
BAB IV

LAPORAN KERJA PRAKTEK

4.1  Peranan Praktikan Dalam Perusahaan

Praktikan dalam perusahaan mempunyai peranan yang penting, kare-na dengan adanya praktikan dalam perusahaan dapat membantu per-usahaan dalam berbagai hal, diantaranya :

· Praktikan dapat memberikan ide-ide baru bagi perusahaan.

· Praktikan dapat Memberikan masukan-masukan kepada perusa-haan dalam pemecahan masalah-masalah yang sedang dihada-pi perusahaan.

· Praktikan dapat Membantu perusahaan mengerjakan beberapa pekerjaan yang sedang ditangani perusahaan.
4.2  Pekerjaan Praktikan Selama Kerja Praktikan

Dalam pelaksanaan Kerja Praktek, praktikan menerima pekerjaan dari pembimbing tempat pelaksanaan Kerja Praktek untuk membuat sebuah desain booklet tentang Museum Pos Indonesia. Kemudian setelah membuat desain praktikan membuat beberapa alternative desain untuk di asistensi oleh pembimbing. Setelah ada yang terpilih dari alternative desain tersebut lalu, praktikan langsung membuatnya  untuk diserahkan kepada pembimbing.

Langkah awal yang dilakukan praktikan dalam membuat suatu desain yaitu sesuai dengan keinginan klient. Hal ini dilakukan agar klient merasa puas. Setelah itu praktikan memberikan masukan- masukan kepada klien sebagai pertimbangan pembuatan desain tersebut.

Setelah melakukan sebuah kesepakatan maka praktikan akan langsu-ng mengerjakan desain yang dipesan tersebut. Didalam membuat se-buah desain penulis membuat tampilan layout secara keseluruhan, dari mulai besar kecilnya ukuran media yang dibuat, jenis ilustrasi ya-ng akan dipakai, jenis huruf yang akan dipakai, dan jenis warnapun akan sangat mendukung.
4.3  Metode Kerja Praktikan

Dalam mengerjakan pembuatan booklet, praktikan menggunakan be-berapa metode diantaranya :

· Pengumpulan data

· Melihat referensi yang sudah ada 

· Assistensi kepada pembimbing di perusahaan

4.4  Perancangan Desain Booklet Museum Pos Indonesia
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· Gambar 4.1 desain booklet Museum Pos Indonesia

4.4.1 Konsep Perancangan

Konsep dalam pembuatan booklet yang menyangkut Muse-um Pos Indonesia adalah memberi gambaran tentang muse-um itu sendiri, dalam artian mengajak masyarakat agar lebih mengenal sejarah bangsanya sendiri.

Dengan background halaman depan dan belakang museum, menambah kuat identitas museum. Dan warna kuning yang mencirikan PT. Pos Indonesia itu sendiri.

Visual beberapa perangko itu sendiri menggambarkan kalau museum itu sendiri menyimpan peninggalan- peninggalan pada zaman dulu yang masih terawat dengan baik. Semua-nya bertujuan agar masyarakat mau lebih mengenal dekat sejarah bangsanya terutama seluk beluk dunia Pos Indonesia.

4.4.2 Teknis Perancangan
a. Warna
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Pada pembuatan layout booklet ini,warna kuning yang mendominasi karena ingin lebih mempertegas Museum Pos Indonesia itu sendiri. Penggunaan warna pada font menggunakan warna- warna yang tegas dengan tujuan untuk membedakan dengan background. Penggunaan warna- warna disini juga cenderung sederhana dan tidak terlalu ramai

b. Tipografi

Ada beberapa jenis font yang digunakan, diantaranya ada-lah:
-“Arno Pro Display (normal- italic)”

A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T U V W X Y Z , . ; : ‘ “ ! ? ( )

A b c d e f g h I j k l m n o v q r s t u v w q y z , . ; : ‘ “ ! ? ( )
-“Ruach LET”

A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T U V W X Y Z , . ; : ‘ “ ! ? ( )

A b c d e f g h I j k l m n o v q r s t u v w q y z , . ; : ‘ “ ! ? ( )
-“Century Gothic”

A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T U V W X Y Z , . ; : ‘ “ ! ? ( )

A b c d e f g h I j k l m n o v q r s t u v w q y z , . ; : ‘ “ ! ? ( )
c. Ilustrasi

Menggunakan background pintu depan dan pintu belaka-ng museum, dalam artian menggambarkan gedung muse-um itu sendiri. Warna kuning disini memperkuat PT. Pos itu sendiri. Visual perangko dari zaman dulu, isi dari muse-um itu sendiri yaitu memajang benda- benda atau apapun yang menyangkut PT. Pos itu sendiri pada zaman dulu. Visual perangko tersebut tergolong perangko dengan har-ga yang cukup tinggi bagi kolektor perangko itu sendiri. Jadi sejarah sebenarnya tidak akan terulang, maka dari itu sejarah tidak dapat dihargai dengan sebuah materi.

d. Layout

Layout yang digunakan pada desain booklet ini berbentuk landscape persegi panjang dengan format A4, dengan ko-nsep desain yang disesuaikan dengan komposisi. Dengan headline berikut tagline menggunakan strata kanan. Ilus-trasi perangko pada cover depan dipojok bawah sebelah kiri. Pada cover belakang terdapat ilistrasi di sisi kiri atas. Tepat di tengah terdapat pusat informasi. 
BAB V

PENUTUP

5.1.
Kesimpulan

Setelah melakukan kerja praktek sesuai dengan syarat kuliah maka penulis berkesimpulan, Kerja Praktek merupakan landasan dasar un-tuk kita untuk memasuki dunia kerja nantinya. Dan semua desain ya-ng baik adalah desain yang mempunyai unsur-unsur penting seperti warna, ilustrasi, dan sebagainya yang berhubungan dengan desain itu sendiri. Sebuah desain yang baik juga adalah bagaimana khala-yak dapat menerima sebuah desain dan sebuah desain tersebut da-pat menyampaikan pesan dengan baik sehingga khalayakpun dapat mudah mengerti.

5.2.
Saran

Saran yang dapat praktikan sampaikan bagi calon praktikan agar da-pat beradaptasi dengan dunia kerja yang sesungguhnya adalah se-bagai berikut :

· Praktikan harus dapat bertanggung jawab terhadap klien deng-an memberikan hasil terbaik dalam skala tanggung jawab profe-sinya.

· Praktikan harus dapat memperlakukan seluruh proses kerja de-ngan baik dalam menyelesaikan suatu pekerjaan.

· Praktikan harus dapat mengatur waktu agar dalam menyelesai-kan suatu pekerjaan dapat selesai tepat pada waktunya sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan oleh klien.

· Praktikan sebaiknya juga mempunyai pengetahuan dan pema-haman akan teori-teori umum lainnya misalnya seperti teori ko-munikasi, penulisan, psikologi, sosiologi, antropologi, bisnis dan kemanusiaan.
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